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ABSTRACT

This research aims to analyze various problems and difficulties of students in
studying Entomology. The research was conducted using a survey method. The data
collection technique uses a questionnaire containing 20 validated questions
regarding aspects of students' learning difficulties in studying Entomology. The
research data were analyzed descriptively using the Miles and Huberman approach
which consists of three steps, namely: data reduction, data display, and data
conclusion. The results of the research show that the dominant factor that causes
problems for students in studying Entomology is material that they feel is confusing
due to the many terms that must be mastered, the learning mechanism is not
interactive, and the minimal use of media and reference sources that are interesting
and relevant to the topic of the material being studied. Thus, it can be concluded
that students' problems in taking Entomology courses lie in three main aspects,
namely material, learning mechanisms, and references that are relevant to the topic
being studied.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis berbagai problematika dan kesulitan
mahasiswa dalam mempelajari Entomologi. Penelitian dilakukan dengan
menggunakan metode survey. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner
berisikan 20 butir pertanyaan yang telah divalidasi tentang aspek kesulitan belajar
mahasiswa dalam mempelajari Entomologi. Data hasil penelitian dianalisis secara
deskriptif melalui pendekatan Miles and Huberman yang terdiri dari tiga langkah
pengerjaan, yakni: reduksi data (reduksi data), display data (penyajian data), dan
kesimpulan data (penyimpulan data). Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor
dominan yang menyebabkan problematika mahasiswa dalam mempelajari
Entomologi adalah materi yang dirasa membingungkan akibat banyaknya istilah
yang harus dikuasai, mekanisme pembelajaran tidak interaktif, dan minimnya
penggunaan media dan sumber referensi yang menarik dan relevan dengan topik
materi yang dipelajari. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa problematika
mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan Entomologi terletak pada tiga aspek
utama, yakni materi, mekanisme pembelajaran, dan referensi yang relevan terhadap
topik yang dipelajari.
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PENDAHULUAN

Secara terminologi, Entomologi berasal dari bahasa latin yang terbagi dalam dua kata, yakni Entomon
yang berarti serangga dan logos yang berarti ilmu, konsep, dan pengetahuan (Espeland, et al., 2023).
Sementara itu, Entomologi secara harfiah diartikan sebagai ilmu pengetahuan tentang jenis dan kehidupan
serangga (Hadi, dkk., 2009). Entomologi merupakan bagian dari cabang ilmu Biologi yang secara spesifik
mengulas tentang seluk beluk serangga. Ruang lingkup Entomologi mencakup struktur morfologi dan
anatomi serangga, sistem fisiologis dan reproduksi serangga, serangga metamorfosis, perilaku dan serangga
ekologi, sistem Klasifikasi serangga serta prosedur pengawetan dan pengendalian hama (Permana &
Ramadhani, 2017; Rivers & Dahlem, 2022). Keseluruhan ruang lingkup tersebut dipelajari secara sistematis
dan terpadu.

Entomologi menjadi kajian yang penting karena serangga memiliki hubungan yang erat dengan
kehidupan manusia. Serangga termasuk filum Arthropoda yang diklasifikasikan ke dalam kelas insekta
memiliki karakter yang unik dan evolusioner yang kompleks (Jumar, 2018; Pedigo, et al., 2021). Serangga
menempati kelompok yang paling dominan di muka bumi dengan ratusan ribu spesies telah teridentifikasi
dan puluhan juta spesies belum teridentifikasi (Boror, et al., 2005). Serangga memiliki implikasi yang
beragam terhadap kehidupan manusia, mulai dari jalur yang menguntungkan karena dapat dimanfaatkan
hingga dampak merugikan karena membawa jalur patogenik bagi manusia (Wommer, et al., 2023).

Oleh karena perannya yang penting dan cakupannya yang kompleks, Entomologi perlu diajarkan
dengan metode spesifik agar pembelajaran Entomologi dapat diterapkan secara maksimal (Sousa, et al.,
2020). Beberapa komponen yang perlu mendapat perhatian dalam pembelajaran Entomologi meliputi
aktivitas dan mekanisme pembelajaran, media pembelajaran yang digunakan serta kumpulan referensi yang
dijadikan sumber rujukan informasi untuk mengonstruksi pemahaman mahasiswa (Ferwati, 2019). Aktivitas
pembelajaran Entomologi terdiri dari tahapan langkah strategi pembelajaran yang dapat mengarahkan peserta
didik untuk mengetahui konsep pengetahuan yang dipelajari (Ratnapuri, 2021; Ngulandoro, dkk., 2022).
Aktivitas pembelajaran yang diharapkan berorentasi pada pendekatan saintifik. Sementara itu, media dan
sumber literatur yang digunakan dapat berupa insektarium hasil praktikum serta buku dan artikel ilmiah yang
memuat fakta dan informasi seputar dunia serangga (Tumbel, et al., 2022).

Jika komponen pembelajaran tidak dioptimalkan sesuai kebutuhan belajar peserta didik, maka dapat
menyebabkan problematika dalam belajar. Hal ini berdampak pada ketidakmampuan peserta didik untuk
mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal. Alhasil, peserta didik memiliki pemahaman yang abstrak
terkait materi yang dipelajari (Zohuri & Rahmani, 2019; Rasheed, et al., 2020). Komponen pembelajaran
yang ikut bersinggungan dengan peserta didik perlu mendapat perhatian lebih agar peserta didik mampu
mengikuti pembelajaran secara cermat dan penuh konsentrasi, sehingga materi yang diajarkan mudah
diperoleh (Sugara, 2022). Khususnya, bagi materi yang memiliki cakupan materi yang kompleks, maka perlu
diterapkan desain pembelajaran dan penggunaan sumber referensi yang tepat untuk memaksimalkan
kompetensi peserta didik (Martono, dkk., 2020).

Selain itu, berdasarkan penilaian Ujian Tengah Semester dan Ujian Akhir Semester mahasiswa yang
mengikuti mata kuliah Entomologi diindikasikan bahwa mahasiswa kurang maksimal dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Mahasiswa yang mencapai ketuntasan hasil belajar hanya berkisar 43,27%. Mahasiswa tetap
kondusif dalam mengikuti perkuliahan Entomologi, namun cenderung kurang mampu mencapai ketuntasan
indikator capaian tujuan pembelajaran Entomologi. Hal ini mengindikasikan adanya problematika yang
dialami mahasiswa saat mengikuti mata kuliah Entomologi, sehingga kurang mampu mencapai hasil belajar
secara maksimal. Oleh sebab itu, penting untuk menganalisis problematika yang dialami mahasiswa saat
mengikuti perkuliahan Entomologi guna memperbaiki kekurangan dalam penerapan mata kuliah tersebut.

Analisis problematika dalam pembelajaran Biologi pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Seperti
analisis problematika pembelajaran Biologi di tahapan SMP (Santosa, 2020) dan SMA (Azizah & Alberida,
2022) serta Problematika Biologi Urban (Pratama, dkk., 2022). Namun, analisis problematika dalam
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pembelajaran Entomologi belum pernah dilakukan oleh peneliti manapun. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis berbagai problematika pembelajaran Entomologi yang ditinjau dari komponen
penting pembelajaran yang turut berkontribusi untuk memaksimalkan hasil belajar peserta didik. Penelitian
ini diharapkan dapat menambah referensi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Entomologi
berdasarkan problematika perkuliahan yang dianalisis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini tergolong penelitian survey, yakni penelitian yang dilakukan dengan menanyakan kepada
responden mengenai karakteristik atau pendapatnya tentang suatu hal yang sedang terjadi. Dalam hal ini,
yang dimaksud pendapat dalam penelitian ini adalah problematika yang dialami mahasiswa dalam
mempelajari Entomologi. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret-April 2023. Populasi penelitian ini
adalah mahasiswa Program Studi Tadris Biologi Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sumatera Utara berjumlah 93 orang. Sampel penelitian berjumlah 51 orang mahasiswa dari total
populasi tersebut.

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner problematika mempelajari Entomologi. Kuesioner
divalidasi oleh validasi ahli dan telah memenuhi kelayakan instrumen untuk digunakan dalam penelitian.
Kuesioner tersebut diberikan kepada responden melalui google form. Adapun indikator yang digunakan
dalam kuesioner tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Indikator yang Digunakan dalam Instrumen Penelitian

Aspek Indikator
Konten Materi Entomologi Cakupan materi Entomologi yang sukar dipelajari
Faktor penyebab cakupan materi Entomologi sukar dipelajari
Metode/Strategi Pembelajaran Entomologi Suasana kelas dalam pembelajaran Entomologi

Jenis metode/strategi  pembelajaran yang diterapkan dalam
pembelajaran Entomologi
Relevansi metode/strategi pembelajaran yang sesuai untuk
diterapkan dalam pembelajaran Entomologi

Media/Sumber Belajar Entomologi Jenis media/sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran
Entomologi
Relevansi jenis media/sumber belajar yang digunakan dalam
pembelajaran Entomologi

Data hasil penelitian dianalisis dengan menghitung proporsi dari jawaban responden. Jawaban tersebut
dianalisis melalui pendekatan Miles dan Huberman yang terdiri dari empat langkah penelitian, yakni
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan pengambilan data kesimpulan. Pada tahap pengumpulan
data dilakukan pengumpulan data di lapangan melalui wawancara dan kuesioner, lalu diikuti tahap
pengurangan data yang merupakan langkah mereduksi data dengan cara menggambarkan secara jelas poin-
poin penting yang diperoleh dari data penelitian. Selanjutnya dilakukan display data untuk menyajikan data
dalam bentuk deskripsi dan gambar. Pada tahap penarikan kesimpulan data dilakukan penarikan kesimpulan
dan verifikasi terhadap data hasil penelitian yang diperoleh.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil analisis kesulitan belajar mahasiswa dalam mengikuti
mata kuliah Entomologi pada setiap topik materi yang dipelajari dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Perbandingan Tingkat Kesukaran Materi Entomologi
Keterangan singkatan:
PES : Perkembangan Evolusioner Serangga
MS : Morfologi Serangga
AS : Anatomi Serangga
FPKS : Fisiologi dan Proses Kehidupan Serangga
RPS  : Reproduksi dan Perkembangan Serangga
KS : Klasifikasi Serangga
PS : Pengawetan Serangga
Prs : Perilaku Serangga
ES : Ekologi Serangga
PPPH : Prinsip dan Prosedur Pengendalian Hama

Berdasarkan Gambar 1. dapat dipahami bahwa materi Entomologi yang dirasa paling sukar dipelajari
oleh mahasiswa adalah Klasifikasi Serangga, lalu diikuti Reproduksi dan Perkembangan Serangga serta
Ekologi Serangga. Menurut mahasiswa yang mengikuti mata kuliah Entomologi, materi-materi tersebut
dirasa sukar untuk dipelajari karena disebabkan oleh beberapa faktor, yakni: banyak ditemukan istilah asing
yang sulit dimengerti, materi tidak diajarkan secara mendetail, dan kurangnya fasilitas pembelajaran
Entomologi yang dapat memperjelas pemahaman. Hal yang sama juga disampaikan oleh Suryani & Lufri
(2021) bahwa istilah asing yang ditemukan dalam materi Biologi dapat menjadi pemicu kesulitan peserta
didik belajar karena mereka tidak terbiasa dengan istilah tersebut, sehingga konsep yang diajarkan tidak
tersampaikan secara optimal. Selanjutnya, Sani, dkk (2019) juga menambahkan bahwa muatan materi yang
diajarkan tidak secara tuntas dapat mengakibatkan pemahaman abstrak peserta didik.

Upaya yang perlu dilakukan untuk mengatasi kesukaran mahasiswa mempelajari materi Entomologi
ialah perlu adanya motivasi yang kuat untuk mempelajari materi tersebut secara komprehensif. Motivasi
tersebut dapat distimulasi secara altruistik melalui pendekatan pembelajaran yang menarik dan penuh makna.
Entomologi sebagai ilmu tentang serangga dapat didesain secara unik dengan cara penyajian materi disertai
fakta dan fenomena serangga yang didukung dengan gambar-gambar dan video yang menarik. Sehingga
mahasiswa tidak berpikir keras dalam menghapal istilah asing karena telah ada dorongan untuk memudahkan
mahasiswa memahami konsep dengan baik. Kandungan materi juga dapat diatur sedemikian rupa, sehingga
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dapat memenuhi indikator capian materi mata kuliah disertai dengan keterangan fakta dan fenomena
serangga yang unik dan menarik. Hal ini selaras menurut VVasmin, dkk (2020) bahwa salah satu solusi yang
dapat menggugah semangat peserta didik mempelajari materi yang sukar dipelajari ialah dengan merancang
materi tersebut dalam suatu penyajian yang unik, sehingga dapat menimbulkan kesan positif terhadap
dorongan belajar peserta didik. Rahmi & Helendra (2021) juga melaporkan bahwa materi yang dirasa sulit
dipelajari dapat dikenakan motivasi belajar peserta didik. Sehingga, perlu dilakukan dukungan belajar
dengan cara penyajian konten yang dapat menstimulus rasa ingin tahu peserta didik terhadap materi yang
dipelajari.

Selanjutnya, analisis problematika perkuliahan Entomologi yang ditinjau berdasarkan metode/strategi
pembelajaran yang diterapkan dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Metode/Strategi Pembelajaran yang Paling sering Diimplementasikan dalam Pembelajaran Entomologi

Berdasarkan Gambar 2. dapat dipahami bahwa metode/strategi pembelajaran yang kerap kali diterapkan
dalam pembelajaran Entomologi adalah konvensional atau ceramah. Menurut responden, metode/strategi
tersebut kurang relevan karena tidak dapat memfasilitasi pengembangan pengetahuan secara optimal. Hal ini
sesuai menurut Maryati (2022) bahwa metode ceramah kurang dianjurkan untuk diterapkan dalam
pembelajaran karena mengakibatkan peserta didik cenderung pasif dan mudah merasa bosan mengikuti
pembelajaran. Puspita & Andriani juga menambahkan bahwa metode ceramah memiliki banyak kelemahan
karena kurang efektif dalam mengembangkan potensi diri dan hasil belajar peserta didik. Mereka hanya
menerima materi secara lisan tanpa disertai adanya aktivitas pembelajaran secara aktif.

Sementara itu, metode/strategi pembelajaran yang diminati mahasiswa untuk diterapkan dalam
pembelajaran Entomologi ditunjukkan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Metode/Strategi yang Relevan Diterapkan dalam Pembelajaran Entomologi

Berdasarkan Gambar 3. dapat dipahami bahwa metode/strategi yang relevan untuk diterapkan dalam
pembelajaran Entomologi menurut keterangan responden adalah diskusi, praktikum, dan inkuiri. Menurut
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mereka, metode/strategi pembelajaran tersebut dapat menciptakan suasana kelas menjadi interaktif, menarik,
dan mampu memfasilitasi pengembangan potensi diri secara optimal. Hal ini sesuai dengan kelebihan yang
dimiliki masing-masing metode/strategi pembelajaran tersebut. Listiaji & Subhan (2021) mengemukakan
bahwa diskusi interaktif dapat memberikan dampak positif terhadap penguasaan materi peserta didik karena
setiap peserta didik memperoleh konsep yang jelas dan lebih teliti dalam penyusunan berbagai alternatif
penyelesaian masalah. Selanjutnya, Suryanti, dkk (2019) menetapkan metode praktikum dan inquiry saling
bersinggungan dalam meningkatkan sikap tim ilmiah peserta didik. Mupilihah, dkk (2022) menambahkan
metode praktikum dan inquiry yang memiliki rangkaian aktivitas eksplorasi disertai internalisasi sikap
berpikir ilmiah peserta didik. Hal ini sesuai dengan konsep Entomologi yang memerlukan aktivitas realistik
dalam mengkaji dan memahami fenomena serangga untuk menciptakan pemahaman konkrit peserta didik.

Analisis problematika pembelajaran Entomologi yang ditinjau berdasarkan penggunaan media dan
sumber belajar ditunjukkan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Media dan Sumber Belajar yang Digunakan dalam Pembelajaran Entomologi

Berdasarkan Gambar 4. dapat dipahami bahwa media dan sumber belajar digunakan dalam intensitas
kecil. Materi kerap kali disampaikan secara langsung oleh Dosen pengampu, sehingga mahasiswa
membutuhkan usaha keras untuk me-review kembali materi yang telah didiskusikan. Kondisi ini dinilai
kurang menarik oleh mahasiswa. Hal ini sesuai menurut Akbar, dkk (2022) bahwa peserta didik memerlukan
media yang tepat untuk dijalankan dalam mekanisme pembelajaran. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik
dapat mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal. Safitri & Panjaitan (2021) juga memaparkan bahwa
penggunaan media yang relevan yang penting diterapkan untuk meningkatkan minat peserta didik didik dan
meningkatkan efektivitas pengantaran materi.

Media dan sumber belajar yang relevan untuk digunakan dalam pembelajaran Entomologi menurut
keterangan responden dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Media dan Sumber Belajar yang Relevan Diterapkan dalam Pembelajaran Entomologi

15



Hartono | Volume 9 Nomor 1 Tahun 2025

Menurut keterangan responden seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5. media dan sumber belajar
yang relevan untuk digunakan dalam pembelajaran Entomologi terdiri dari jenis TIK dan non TIK. Media
dan sumber ICT yang dapat digunakan berupa video, artikel online bereputasi, E-Book, dan warta berita
tentang kehidupan serangga yang dapat diakses secara luas. Selain itu, media dan sumber non ICT yang
dapat digunakan berupa buku dalam bentuk hardcopy dan insektarium. Media dan sumber TIK dinilai
memiliki banyak keuntungan karena dapat diakses secara fleksibel, memiliki konten yang luas, dan dapat
meningkatkan keterampilan literasi mahasiswa digital.

Wahyuni & Yokhebed (2019) mengemukakan bahwa media dan sumber TIK dapat memfasilitasi
penguasaan materi dan kompetensi IPTEK yang dibutuhkan saat ini. Muzana, dkk (2021) juga melaporkan
bahwa informasi yang dapat diakses melalui media dan sumber TIK lebih luas, sehingga dapat
mengembangkan wawasan yang lebih baik. Selanjutnya, penggunaan media dan sumber non TIK seperti
buku dan insektarium juga dapat meningkatkan konsep pemahaman peserta didik. Hal ini selaras menurut
Labib & Yolida (2019) bahwa buku yang menyajikan informasi berguna untuk mendukung referensi belajar.
Imran & Suryani (2018) juga menambahkan bahwa insektarium berperan sebagai media realia awetan
serangga dapat memberikan pengalaman nyata disertai informasi unik dan menarik morfologi seputar dan
klasifikasi serangga. Sehingga, hal ini dapat menambah ketertarikan siswa dalam proses pembelajaran.

PENUTUP

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diartikan bahwa terdapat tiga permasalahan utama
mahasiswa dalam pembelajaran Entomologi. Permasalahan tersebut ditinjau dari aspek isi materi yang
diajarkan, metode/strategi pembelajaran yang diterapkan, dan media/sumber belajar yang digunakan.
Permasalahan yang ditemukan ialah materi yang dirasa membingungkan akibat banyaknya istilah yang harus
dikuasai, mekanisme pembelajaran tidak interaktif, dan minimnya penggunaan media dan sumber referensi
yang menarik dan relevan dengan topik materi yang dipelajari.

Penelitian ini hanya berfokus pada analisis problematika pembelajaran Entomologi yang ditinjau dari
aspek materi, metode/strategi, dan media/sumber belajar yang diterapkan. Untuk itu, sangat
direkomendasikan bagi peneliti lain untuk menganalisis problematika hasil belajar siswa dalam pembelajaran
Entomologi. Hal ini dimaksudkan untuk melengkapi penelitian ini dan menghubungkan solusi yang tepat
atas problematika yang telah dikemukakan untuk meningkatkan hasil belajar spesifik siswa dalam
pembelajaran Entomologi.
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